BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. PT.Transjakarta telah menerapkan prosedur tanggap darurat dengan
melaksanakan 4 tahapan yang ada vyaitu: Emergency Response Plan,
Emergency Response Operation, Emergency Response Evaluation, Emergency
Response Review. Namun dalam penerapannya masih ada kekurangan.

2. Kendala yang dihadapi Transjakarta dalam menerapkan tanggap darurat yang
sesuai dengan PM 85 tahun 2018 yaitu:

a. Identifikasi potensi keadaan darurat yang mungkin terjadi pada saat
beroperasi, Identifikasi yang dilakukan oleh pihak Transjakarta baru
sebatas pada hal-hal yang sering terjadi.

b. Pelatihan untuk awak kendaraan dalam menghadapi keadaan darurat,
Pelatihan dan peningktan baru dilaksanakan oleh tim tanggap darurat
belum dilaksanakan kepada awak kendaraan.

c. Pemberian tanggung jawab dan wewenang untuk tim tanggap darurat,
Tanggung jawab sudah di berikan kepada tim tanggap darurat agar dapat
bekerja sesuai tupoksi namun belum adanya wewenang khusus dalam
melakukan penanganan.

3. Pembuatan usulan desain tanggap darurat digunakan dalam peningkatan
Sistem Manajemen Keselamatan di Transjakarta dibuat berdasarkan adanya
kendala yang ditemukan pada saat penelitian. Desain tersebut disesuaikan
dengan peraturan dan persyaratan yang berlaku yaitu dengan menggunakan

PM 85 Tahun 2018 tentang sistem manajemen keselamatan.

V.2 Saran
1. Perlu dilakukan peningkatan prosedur tanggap darurat pada PT.Transjakarta
2. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur mengenai tanggap
darurat. Diharapkan dengan penerapan prosedur tanggap darurat yang baik
pada setiap kegiatan dapat diketahui kekurangan dan kelebihannya sehingga
perusahaan dapat melakukan peningkatkan keselamatan.
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3. Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk mengembangkan dan mengetahui
penerapan tanggap darurat guna menyempurnakan penelitian sebelumnya.

4. Peraturan mengenai sistem manajemen keselamatan angkutan umum perlu
dipertegas di Indonesia karena saat ini aturan mengenai sistem manajemen
keselamatan sudah ada namun masih terdapat beberapa prosedur yang
belum jelas dan kurangnya sosialisasi mengenai Sistem Manajemen

Keselamatan bagi perusahaan angkutan yang ada di Indonesia.
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